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Analisis Tingkat Risiko Bencana Gempabumi 

Di Kabupaten Pacitan  Provinsi Jawa Timur 

 

ABSTRAK 

Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu daerah yang 

berada di barisan Pantai Selatan Jawa seperti halnya Kabupaten 

Gunungkidul, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Kulonprogo. Daerah- 

daerah tersebut menjadi berpotensi terhadap bencana gempabumi karena 

adanya megatrust yang berada di Pantai Selatan Pulau Jawa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko bencana gempabumi di wilayah 

Kabupaten Pacitan. Penentuan tingkat risiko bencana gempabumi dalam 

penelitian ini menggunakan konsep dari International Strategy for Disaster 

Reduction yang mana nilai risiko diperoleh dari nilai bahaya yang dikalikan 

dengan nilai kerentanan. Metode dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Hasil dari perhitungan nilai bahaya dan juga kerentanan 

dibandingkan dengan peta dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

untuk mempertimbangkan dalam penentuan tingkat risiko bencana 

gempabumi. Wilayah di Kabupaten Pacitan yang memiliki risiko 

gempabumi tinggi meliputi Kecamatan Pacitan dan Kecamatan Tulakan. 

Wilayah yang memiliki risiko sedang meliputi Kecamatan Donorojo, 

Kecamatan Pringkuku, Kecamatan Nawangan, Kecamatan Bandar dan 

Kecamatan Tegalombo. Sedangkan wilayah yang mempunyai risiko rendah 

meliputi Kecamatan Punung, Kecamatan Arjosari, Kecamatan Kebonagung, 

Kecamatan Ngadirojo dan Kecamatan Sudimoro. 

Kata Kunci : Percepatan Getaran Tanah, Bahaya, Kerentanan, Risiko, 

Gempabumi 

ABSTRACT 

Pacitan Regency, East Java Province is one of the areas in the South Coast 

of Java, such as Gunungkidul Regency, Bantul Regency, and Kulonprogo 

Regency. These areas have the potential for earthquake disasters because of 

the megatrust located on the South Coast of Java Island. This study aims to 

analyze the level of risk for earthquakes in the Pacitan regency. The 

determination of the level of risk for earthquakes in this study uses the 

concept of the International Strategy for Disaster Reduction in which the 

risk value is obtained from the hazard value multiplied by the vulnerability 

value. The method in this research is descriptive qualitative analysis. The 

results of the calculation of hazard and vulnerability values are compared 
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with maps from the National Disaster Management Agency to consider in 

determining the level of earthquake risk. Areas in Pacitan Regency that have 

a high risk of earthquakes include Pacitan and Tulakan Districts. Areas that 

have moderate risk include Donorojo District, Pringkuku District, 

Nawangan District, Bandar District and Tegalombo District. While the areas 

that have a low risk include Punung District, Arjosari District, Kebonagung 

District, Ngadirojo District and Sudimoro District. 

Keywords: Acceleration of Soil Vibration, Danger, Vulnerability, Risk, 

Earthquake 

1. PENDAHULUAN 

Bertemunya tiga lempeng besar dunia yaitu Lempeng Pasifik, Lempeng Eurasia, 

dan Lempeng Hindia- Australia di Indonesia menjadikan kondisi tektonik yang 

ada di Indonesia berpotensi mengalami banyak kejadian gempa. Adanya 

pergerakan lempeng Hindia-Australia yang bergerak sekitar 7 cm setiap tahunnya 

kearah utara dan lempeng pasifik sekitar 12 cm setiap tahunnya kearah barat daya 

yang terus- menerus menjadikan patahnya lapisan kerak bumi, sehingga energi 

yang terlepas dapat dirasakan hingga ke permukaan bumi sebagai gelombang  

gempabumi. 

Zona Selatan Jawa mempunyai tingkat kegempaan yang cukup tinggi, hal 

tersebut diakibatkan oleh adanya pergerakan lempeng indo-Australia terhadap 

lempeng Eurasia. Selain rawan akibat adanya gempa bumi dari tumbukan 

lempeng, zona selatan jawa juga sangat rawan gempabumi akibat adanya aktivitas 

sesar yang ada didaratan antara lain adalah sesar opak yang ada di Provinsi 

Yogyakarta dan sesar lembang yang ada di Kabupaten Jawa Barat. 

Kabupaten Pacitan merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jawa 

Timur yang berdekatan dengan zona subduksi selatan jawa dengan jarak sejauh 

226.54 km ke arah selatan Pulau Jawa. Secara geografis Kabupaten Pacitan 

terletak 110° 55’- 111°25’ Bujur timur dan 7°55’ - 8°17’ Lintang Selatan, secara 

administratif terdiri dari 12 kecamatan. Hal yang menjadikan Kabupaten Pacitan 

terkena dampak dari adanya pergerakan lempeng yang ada di wilayah selatan 

Jawa yaitu Lempeng Eurasia dan Indoaustralia adalah karena wilayah Pacitan ini 



 

 

3 
 

berbatasan langsung dengan Pantai Selatan serta adanya potensi megathrust 

dengan besaran skala MMI VIII apabila terjadi di segmen Pacitan menjadikan 

wilayah-wilayah yang ada di bagian selatan pulau jawa menjadi waspada akan 

adanya bahaya gempabumi dengan skala yang besar hingga timbulnya tsunami. 

Kondisi seismisitas yang ada di Kabupaten Pacitan tercatat sebanyak 518 

kejadian gempa dalam kurun waktu 30 tahun terakhir yaitu tahun 1989 hingga 

2019. Besaran kekuatan getaran atau magnitude berkisar antara 3,5 hingga 6,6 

skala richter dengan pusat gempa berada di laut lepas hingga di daratan.  Besaran 

kekuatan dan juga titik pusat terjadinya gempa akan mempengaruhi bahaya yang 

ada di Kabupaten Pacitan. Tercatat beberapa kali titik pusat gempa  berada 

didaratan, hal tersebut akan sangat berbahaya dan memberikan dampak yang 

cukup besar terhadap aktivitas yang ada di wilayah tersebut. 

Kerentanan adalah suatu keadaan kondisi yang ditentukan oleh faktor- faktor 

atau proses- proses fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan yang mengakibatkan 

menurunnya kemampuan dalam menghadapi bahaya (hazards). (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana). Salah satu faktor dari kerentanan adalah dengan 

adanya bangunan-bangunan yang berdiri diatas tanah, bangunan tersebut terdiri 

dari berbagai macam material, bentuk, pondasi dan rangka atap hingga 

terbentuklah suatu bangunan. Adanya penggunan bahan yang bermacam-macam 

membuat nilai kerentanan bangunan terhadap bencana gempabumi ini berbeda, 

sehingga kondisi bangunan termasuk dalam parameter penetuan kerentanan. 

Nilai Kerentanan berupa nilai kerentanan secara fisik, sosial, dan Ekonomi. 

Kerentanan secara fisik didapatkan dari digitasi blok bangunan yang ada disuatu 

wilayah ditunjukkan dengan besaran luas, sedangkan kerentanan sosial berupa 

kepadatan penduduk pada wilayah tersebut yang didapat dari nilai luas wilayah 

dibagi dengan jumlah penduduk. 

Peta tingkat risiko dapat diinterpretasikan baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif berdasarkan tingkat bahaya dan juga tingkat kerentaan gempabumi 

yang ada pada suatu daerah. Namun sering kali kajian mengenai risiko 

gempabumi ini difokuskan pada daerah-daerah yang terkena dampak yang paling 

besar ketika terjadi bencana gempabumi tersebut seperti wilayah Yogyakarta, 
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sedangkan daerah disekitarnya juga memerlukan kajian mengenai dampak 

tersebut. Untuk itu diperlukan kajian risiko gempabumi di wilayah Kabupaten 

Pacitan. Berdasarkan latar belakang tersebut oleh karena itu, penulis terdorong 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Risiko Bencana 

Gempabumi di Kabupaten Pacitan ”. 

2. METODE 

Lokasi penelitian ini di Kabupaten Pacitan, lokasi tersebut dipilih karena 

merupakan salah satu daerah yang berbatasan langsung dengan laut selatan Pulau 

Jawa. Kabupaten Pacitan menjadi salah satu daerah yang mempunyai potensi 

risiko terhadap bencana gempabumi yang dikarenakan adanya megatrust yang 

berada  di laut selatan Pulau Jawa tersebut. Penelitian ini berfokus pada penilaian 

risiko bencana gempabumi dengan menggunakan konsep yang mana nilai risiko 

diperoleh dari bahaya yang dikalikan dengan kerentanan, sehingga dalam 

penilaian risiko meliputi pengolahan nilai bahaya, nilai kerentanan, dan nilai 

risiko. Pengolahan nilai bahaya menggunakan data catatan gempabumi dengan 

rentang waktu tahun 1989 hingga 2019 dalam pengolahannya meliputi 

perhitungan nilai percepatan gerah tanah dengan menggunakan metode Kanai 

(1966), dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Pga Kanai  α = 
  

√  
                     (1) 

 p = a3 + a4 / R      (2) 

Q = a5 + a6 /  R      (3) 

Notasi dalam rumus sebagai berikut : 

𝑎  = percepatan tanah di titik pengukuran (gal)   

𝑇𝑔 =  periode predominan tanah (s)  

𝑀 =magnitudo gempabumi (skala Richter)   

R  = jarak hiposenter (km)   

Dengan konstanta-konstanta 𝑎1= 5, 𝑎2= 0,61, 𝑎3= 1,66, 𝑎4 = 3,60, 𝑎5=0,167, 

𝑎6= -1,83. 

Pengolahan nilai kerentanan dengan menggunakan parameter fisik, sosial, 

dan ekonomi. Parameter fisik meliputi luas blok bangunan dan kerapatan jalan. 
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Parameter sosial meliputi komposisi penduduk berupa kepadatan penduduk, rasio 

jenis kelamin, rasio kelompok umur rentan, rasio penduduk cacat,dan rasio 

penduduk miskin. Sedangkan untuk parameter ekonomi meliputi luas lahan 

produktif dan angka pendapatan domestik regional bruto. Data yang digunakan 

dalam pengolahan nilai kerentanan berupa data primer dan sekunder, data primer 

berupa luas blok bangunan diperoleh dengan menggunakan teknik digitasi 

menggunakan QGIS 2.18 sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari 

Kabupaten Pacitan Dalam Angka. Dalam perhitungan nilai kerentanan 

menggunakan metode equal yang mana setiap parameter mempunyai bobot yang 

sama. Bobot dari setiap parameter dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 1. Nilai Bobot Kerentanan  

No. Parameter Bobot 

1.  Kerentanan Fisik 

a. Luas Blok Bangunan 

b. Kerapatan Jalan 

0.33333 

0.50 

0.50 

2.  Kerentanan Sosial 

a. Kepadatan Penduduk 

b. Rasio Jenis Kelamin  

c. Rasio Kelompok Umur Rentan 

d. Rasio Penduduk Miskin 

e. Rasio Penduduk Cacat 

0.33333 

0.20 

0.20 

0.20 

0.20 

0.20 

3.  Kerentanan Ekonomi  

a. Luas Lahan Produktif 

b. PDRB 

0.33333 

0.50 

0.50 

 

Setelah mendapatkan nilai bahaya dan nilai kerentanan kemudian 

menghitung nilai risiko dengan mengkalikan nilai bahaya dengan nilai kerentanan 

(ISDR,2004) dengan rumus sebagai berikut : 

R = H x V 

Notasi dalam rumus sebagai berikut : 

R = Risiko (Risk) 
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H =  Bahaya (Hazard) 

V = Kerentanan (Vulnerability) 

Hasil dari penelitian ini berupa Peta Bahaya Gempabumi Kabupaten Pacitan, Peta 

Kerentanan Bencana Gempabumi Kabupaten Pacitan, dan Peta Risiko Bencana 

Gempabumi Kabupaten Pacitan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pemetaan Bahaya Gempabumi  Di Kabupaten Pacitan 

Pemetaan bahaya gempabumi di Kabupaten Pacitan menggunakan beberapa 

data antara lain, data titik gempabumi, data titik sampel dan data periode 

predominan tanah. Data titik gempa diperoleh dari website usgs.earthexplorer 

dengan rentang waktu antara tahun 1989 hingga 2019 dengan besaran skala 3 – 

8 SR , data tersebut digunakan sebagai sumber dari bahaya gempabumi.  

Data periode predominan tanah (Tg)  merupakan salah satu parameter 

yang mempengaruhi nilai percepatan getaran tanah maksimum. Periode 

predominan tanah akan mempengaruhi besarnya percepatan batuan pada 

lapisan batuan dasar dan pada permukaan. Data periode predominan tanah 

Kabupaten Pacitan diperoleh dari hasil penyamaan antara geologi Provinsi DIY 

dengan geologi Kabupaten Pacitan, data periode predominan tanah Provinsi 

DIY diperoleh dari stasiun MERAMEX (MErapi Amphibious Experiment). 

Data periode predominan tanah ini berhubungan dengan data titik sampel yang 

nantinya digunakan untuk menghitung percepatan getaran tanah. 

 Perhitungan percepatan getaran tanah maksimum menggunakan metode 

kanai yang memperhatikan aspek geologi yang berupa nilai periode 

predominan tanah, hasil dari perhitungan percepatan getaran tanah dapat 

menentukan seberapa besar efek gempa terhadap suatu wilayah. Hasil 

perhitungan percepatan getaran tanah maksimum kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan intensitasnya menurut skala MMI dari Badan Meteorologi dan 

Geofisika. Peta intensitas gempabumi di Kabupaten Pacitan dapat dilihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 1. Peta Intensitas Gempabumi Di Kabupaten Pacitan 

 

 Hasil dari pemetaan menunjukkan bahwa nilai intensitas gempabumi di 

Kabupaten Pacitan didominasi oleh skala VI hingga VIII. Hampir seluruh 

daerah pesisir Kabupaten Pacitan mempunyai intensitas gempa dengan skala 

VI yang artinya adalah gempa yang mempunyai efek tingkat kerusakan yang 

ringan. Sedangkan pada area yang berada jauh dari pesisir mempunyai nilai 

intensitas gempabumi dengan skala VI hingga VIII dengan efek tingkat 

kerusakan diatas dari kerusakan ringan seperti robohnya beberapa bangunan. 

Adanya perbedaan nilai intensitas gempabumi antara wilayah pesisir dengan 

wilayah daratan dipengaruhi oleh perbedaan nilai periode dominan tanah, jarak 

dari titik gempabumi, dan besaran kekuatan gempabumi yang terjadi antara 

wilayah pesisir dengan wilayah daratan. 

3.2 Pemetaan Kerentanan Bencana Gempabumi Di Kabupaten Pacitan 

Kajian kerentanan gempabumi dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek, 

diantaranya kerentanan fisik, kerentaan sosial dan kerentanan ekonomi. Setiap 

aspek mempunyai beberapa parameter tersendiri yang menentukan besarnya 

terhadap nilai kerentanan. Pada penelitian ini menggunakan skenario equal 

yang mana menganggap semua parameter mempunyai andil yang sama 

terhadap kerentanan total. Hasil skenario equal  menunjukkan bahwa ada 

beberapa perbedaan kelas kerentanan pada masing-masing wilayah yang 

meliputi parameter fisik, sosial, dan ekonomi. Nilai kerentanan total 

berdasarakan kecamatan dengan menggunakan skenario equal  dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Nilai Kerentanan Total Berdasarkan Kecamatan. 
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Kecamatan 
Kerentanan 

Fisik 

Kerentanan 

Sosial 

Kerentanan 

Ekonomi 

Kerentanan 

Total 

Tingkat 

Kerentanan 

Donorojo 0.33 0.22 0.11 0.67 sedang  

Punung 0.22 0.22 0.11 0.56 rendah 

Pringkuku 0.11 0.33 0.22 0.67 sedang  

Pacitan 0.33 0.33 0.22 0.89 tinggi 

Kebonagung 0.11 0.22 0.11 0.44 rendah 

Arjosari 0.11 0.22 0.11 0.44 rendah 

Nawangan 0.22 0.33 0.22 0.78 sedang  

Bandar 0.22 0.33 0.11 0.67 sedang  

Tegalombo 0.33 0.22 0.22 0.78 sedang  

Tulakan 0.33 0.22 0.33 0.89 tinggi 

Ngadirojo 0.22 0.11 0.11 0.44 rendah 

Sudimoro 0.11 0.22 0.11 0.44 rendah 

Sumber : Pengolahan Data, 2020 

Hasil dari kerentanan total kemudian dilakukan klasifikasi dengan 

menggunakan metode sturges ke dalam tiga kelas yaitu kelas kerentanan total 

rendah, sedang, dan total. Visualisasi dari perhitungan kerentanan total dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. Peta Kerentanan Total Kabupaten Pacitan Tahun 2020 

Sumber : Pengolahan data, 2020 
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3.3 Pemetaan Risiko Bencana Gempabumi Di Kabupaten Pacitan 

Data bahaya dan kerentanan yang dihasilkan berupa data shapefile yang 

kemudian dilakukan overlay guna untuk mendapatkan nilai risiko dengan 

menggunakan fungsi tools raster calculator dan memasukan rumus bahaya 

dikalikan kerentanan sehingga didapatlah hasil perhitungan yang berupa risiko. 

Hasil perhitungan tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu 

risiko rendah, risiko sedang dan risiko tinggi. Distribusi spasial tingkat risiko 

gempabumi di Kabupaten Pacitan dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 3. Peta Risiko Bencana Gempabumi di Kabupaten Pacitan 

Sumber : Pengolahan Data, 2020 

 

Berdasarkan hasil perhitungan risiko Kabupaten Pacitan mempunyai tingkat 

risiko gempabumi yang beragam.wilayah yang mempunyai tingkat risiko yang 

paling tinggi berada di Kecamatan Pacitan, dan Kecamatan Tulakan. Wilayah 

yang mempunyai tingkat risiko sedang meliputi Kecamatan Donorejo, 

Kecamatan Pringkuku, Kecamatan Tegalombo, Kecamatan Bandar, dan 

Kecamatan Nawangan. Sedangkan wilayah yang mempunyai tingkat risiko 

rendah meliputi Kecamatan Kebonagung, Kecamatan Ngadirojo, Kecamatan 

Sudimoro, Kecamatan Arjosari, dan Kecamatan Punung.  

4. Analisis 

4.1 Bahaya Gempabumi Di Kabupaten Pacitan 

Kabupaten Pacitan tercatat mengalami gempabumi sebanyak 1039 kali 

terhitung dari tahun 1989 hingga 2019 dengan skala III – VIII berdasarkan 

skala MMI BMKG. Gempabumi dengan skala III - V merupakan gempa 
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dengan nilai percepatan getaran tanah 2.9 – 88 gal yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat namun tidak menimbulkan kerusakan. Gempabumi dengan skala 

VI merupakan gempa dengan nilai percepatan getaran tanah 89 – 167 gal 

termasuk kedalam gempa yang dapat mengakibatkan kerusakan ringan. 

Gempabumi dengan skala VII - VIII mempunyai nilai percepatan getaran tanah 

168 – 564 gal yang merupaka gempa dengan efek tingkat kerusakan sedang 

seperti terdapat retakan pada dinding bangunan, sebagian bangunan roboh dan 

kaca bangunan pecah. Gempabumi mempunyai periode ulang berdasarkan 

kekuatan saat terjadi dengan ditunjukkan dengan skala richter. Gempa dengan 

skala kecil mempunyai periode ulang yang sangat singkat atau cepat, 

sedangkan gempa dengan skala besar mempunyai periode ulang yang relatif 

lama. 

Perhitungan bahaya gempabumi dengan menggunakan metode kanai 

(1966) dimana salah satu parameter adalah nilai periode dominan tanah yang 

diperoleh berdasarkan jenis litologi, besar kecilnya dari nilai periode tanah 

akan mempengaruhi besaran getaran yang akan terjadi pada suatu wilayah. 

Nilai periode dominan tanah diperoleh dari penyamaan litologi antara Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan Kabupaten Pacitan sehingga diperoleh 

nilai periode dominan tanah 0.1 dan 0.2. litologi yang mempunyai nilai periode 

dominan tanah 0.1 meliputi formasi alluvium, formasi kipas alluvial, formasi 

arghohalangan, formasi ngebel, formasi lawu vulkan, formasi wilis, formasi 

dasit, formasi andesit, formasi nglanggran, formasi sampung, formasi arjosari, 

dan formasi watupatok. Sedangkan litologi yang mempunyai nilai periode 

dominan tanah 0.2 meliputi formasi baturetno, formasi jaten, formasi oyo, 

formasi nampol, formasi semilir, formasi wuni, formasi wonosari, formasi 

arjosari, formasi dayakan, dan formasi mandalika. Perhitungan nilai PGA 

digunakan untuk membuat peta bahaya gempabumi.  

Pemetaan risiko bencana gempabumi di Kabupaten Pacitan diperlukan 

kajian aspek bahaya didalamnya agar mengetahui wilayah yang bahaya 

terhadap bencana gempabumi. Peta bahaya Gempabumi Kabupaten Pacitan 

menunjukkan tingkat bahaya bencana gempabumi yang dapat terjadi secara 

tiba-tiba. Tingkat bahaya diperoleh dari hasil pengolahan data kejadian 

gempabumi dan nilai periode dominan tanah dengan menggunakan metode 

kanai.     

 Hasil dari perhitungan metode kanai diperoleh nilai percepatan getaran 

tanah (PGA) yang ditunjukkan dengan satuan gal. Kabupaten Pacitan 

mempunyai nilai PGA 75 – 252 gal yang kemudian diklasifikasikan dengan 

menggunakan metode sturges dan dibagi kedalam tiga kelas yaitu tingkat 

bahaya rendah, bahaya sedang, dan bahaya tinggi. Tingkat bahaya rendah 

mempunyai nilai 75-134 gal, bahaya sedang mempunyai nilai 135-193 gal, dan 

bahaya tinggi mempunyai nilai 194-252 gal. Wilayah yang mempunyai tingkat 

bahaya rendah hingga sedang meliputi Kecamatan Donorojo. Wilayah yang 

mempunyai tingkat bahaya sedang hanya Kecamatan Nawangan. Wilayah yang 

mempunyai tingkat bahaya sedang hingga tinggi meliputi Kecamatan Punung, 
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Kecamatan Arjosari, Kecamatan Bandar, dan Kecamatan Pacitan. Wilayah 

yang mempunyai tingkat bahaya tinggi meliputi Kecamatan Tegalombo. 

Sedangkan wilayah Kabupaten Pacitan yang mempunyai nilai bahaya beragam 

yaitu dari rendah hingga tinggi meliputi Kecamatan Pringkuku, Kecamatan 

Kebon Agung, Kecamatan Tulakan, Kecamatan Ngadirojo, dan Kecamatan 

Sudimoro. 

4.2 Kerentanan Gempabumi Di Kabupaten Pacitan 

Kerentanan merupakan suatu kondisi yang ditentukan oleh faktor-faktor 

atau proses-proses fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan yang mengakibatkan 

menurunnya kemampuan dalam menghadapi bahaya (BNPB,2013). Faktor 

kerentanan dalam penelitian ini meliputi faktor fisik, faktor sosial, dan faktor 

ekonomi. Dalam perhitungan kerentanan pada penelitian ini menggunakan 

metode equal dimana setiap faktor mempunyai bobot yang sama atau sama 

pentingnya dalam perhitungan kerentanan. Setelah dilakukan perhitungan 

bobot berdasarkan faktor kerentanan yang digunakan kemudian dilakukan 

klasifikasi menggunakan metode sturges sehingga didapat nilai kerentanan 

rendah hingga tinggi. Kecamatan yang memiliki kerentanan rendah meliputi 

Kecamatan Punung, Kecamatan Arjosari, Kecamatan Kebon Agung, 

Kecamatan Ngadirojo, dan Kecamatan Sudimoro. Kecamatan yang memiliki 

kerentanan sedang meliputi Kecamatan Donorojo, Kecamatan Pringkuku, 

Kecamatan Nawangan, Kecamatan Bandar, dan Kecamatan Tegalombo. 

Sedangkan kecamatan yang memiliki kerentanan tinggi meliputi Kecamatan 

Pacitan dan Kecamatan Tulakan.  

Masing-masing kerentanan mempunyai pengaruh tersendiri pada tingkat 

kerentanan. Kerentanan fisik meliputi kepadatan blok bangunan  dan kepadatan 

jaringan jalan. Kepadatan blok bangunan dan jaringan jalan merupakan dua hal 

yang saling berkaitan, dimana ada bangunan maka akan terdapat jaringan jalan. 

Sehingga semakin tinggi nilai kepadatan blok bangunan dan kepadatan 

jaringan jalan maka semakin tinggi pula nilai keretanan fisik, begitupula 

sebaliknya apabila nilai kepadatan blok bangunan dan kepadatan jaringan jalan 

rendah maka nilai kerentanan fisik nya rendah.  

Kerentanan sosial merupakan aspek kerentanan yang berhubungan dengan 

masyarakat meliputi kepadatan penduduk, rasio jenis kelamin, rasio kelompok 

umur rentan, rasio penduduk miskin, dan rasio penduduk cacat. Kerentanan 

sosial digunakan sebagai salah satu faktor dalam menghitung kerentanan total 

dengan tujuan untuk keperluan mitigasi bencana dan pembuatan jalur evakuasi 

sehingga ketika terjadi bencana gempabumi masyarakat bisa langsung 

ditangani dan memperoleh rasa aman.  

Kerentanan ekonomi meliputi variabel luas lahan produktif dan angka 

pendapatan domestic regional bruto atau PDRB, variabel tersebut digunakan 

dalam kerentanan ekonomi karena   Sebagian besar masyarakat di Kabupaten 

Pacitan bekerja sebagai petani sehingga luas lahan produktif yang ada berupa 

sawah dan perkebunan masih tinggi dan menjadi pendapatan dari wilayah 
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tersebut. Wilayah yang masih mempunyai lahan produktif biasanya wilayah 

yang jauh dari pusat kabupaten yang masyarakatnya masih menggantungkan 

ekonomi mereka dari sektor pertanian. 

 Kecamatan yang mempunyai kerentanan tinggi merupakan ibukota 

kabupaten yaitu Kecamatan Pacitan yang menjadi pusat kegiatan dari 

Kabupaten Pacitan diantaranya adalah pusat pemerintahan, pusat 

perekonomian, dan pusat pendidikan sehingga menjadikan wilayah tersebut 

mempunyai angka kepadatan penduduk yang tinggi, banyaknya kawasan yang 

sudah terbangun serta menjadi pusat perekonomian bagi wilayah disekitarnya 

menjadikan wilayah tersebut mempunyai kerentanan yang tinggi. Sedangkan 

untuk wilayah yang mempunyai nilai kerentanan yang rendah biasanya adalah 

wilayah yang penduduknya sedikit sehingga mempengaruhi tingkat kawasan 

terbangun, tingkat kepadatan penduduk yang rendah dan  perekonomian yang 

hanya mencakup wilayah itu sendiri, sehingga kerentanan nya juga rendah. 

4.3 Risiko Gempabumi Di Kabupaten Pacitan 

 Perhitungan nilai risiko dalam penelitian ini menggunakan aspek bahaya 

dan kerentanan. Aspek bahaya merupakan suatu situasi atau kejadian yang 

mempunyai potensi dapat menimbulkan kerusakan, kehilangan jiwa manusia, 

atau kerusakan lingkungan (BNPB,2013) dan tidak dapat dicegah atau dirubah. 

Sedangkan untuk aspek kerentanan merupakan suatu kondisi yang ditentukan 

oleh faktor-faktor atau proses fisik, sosial, ekonomi dan lingkungan yang 

mengakibatkan menurunnya kemampuan dalam menghadapi bahaya (hazard). 

Nilai risiko dihitung dengan menggunakan formulasi sederhana dari 

International Strategy for Disaster Reduction yaitu aspek bahaya yang 

dikalikan dengan aspek kerentanan sehingga ketika suatu wilayah mempunyai 

nilai bahaya tinggi dan kerentanan yang tinggi maka nilai risiko nya akan 

tinggi dan sebaliknya apabila nilai bahaya dan nilai kerentanannya rendah 

maka nilai risiko juga rendah.  

Pemetaan risiko bencana gempabumi di Kabupaten Pacitan dipengaruhi 

oleh hasil pemetaan bahaya gempabumi, karena peta bahaya menunjukkan 

wilayah yang mempunyai ancaman terhadap bencana gempa tersebut 

berdasarkan nilai percepatan getaran tanah yang ada diwilayah tersebut. Nilai 

kerentanan dipengaruhi oleh komponen yang berisiko dan rentan terhadap 

bahaya gempabumi adalah komposisi penduduk yang tinggal diwilayah 

tersebut. Hasil dari perhitungan tingkat risiko kemudian dilakukan klasifikasi 

dengan menggunakan metode sturges untuk mendapatkan kelas nilai risiko 

rendah, sedang, dan tinggi.  

Berdasarkan klasifikasi dari perhitungan tingkat risiko, wilayah yang 

mempunyai nilai risiko rendah meliputi Kecamatan Punung, Kecamatan 

Arjosari, Kecamatan Kebon Agung, Kecamatan Ngadirojo, dan Kecamatan 

Sudimoro. Wilayah dengan nilai risiko rendah hingga sedang meliputi 

Kecamatan Donorojo, dan Kecamatan Pringkuku. Wilayah yang mempunyai 

nilai risiko sedang meliputi Kecamatan Donorojo, Kecamatan Pringkuku, 
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Kecamatan Nawangan, Kecamatan Bandar, dan Kecamatan Tegalombo. 

Sedangkan wilayah yang mempunyai nilai risiko sedang hingga tinggi Meliputi 

Kecamatan Pacitan dan Kecamatan Tulakan.  

 Hampir sebagian besar wilayah di Kabupaten Pacitan mempunyai nilai 

bahaya tinggi seperti Kecamatan Arjosari, sedangkan untuk nilai 

kerentanannya rendah sehingga hasil risiko dari wilayah tersebut menjadi 

rendah. Kecamatan lain yang mempunyai nilai risiko tinggi adalah Kecamatan 

Pacitan, nilai bahaya dan kerentanan dari Kecamatan Pacitan adalah tinggi 

sehingga nilai risikonya menjadi tinggi. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

a. Nilai Percepatan Getaran Tanah di Kabupaten Pacitan berkisar antara 75 

hingga 252 gal. dari nilai tersebut kemudian dilakukan klasifikasi tingkat 

bahaya rendah, sedang, dan tinggi. Wilayah dengan tingkat bahaya rendah 

hampir seluruh daerah pesisir. Wilayah dengan tingkat bahaya sedang 

meliputi Kecamatan Donorojo dan Kecamatan Nawangan. Wilayah 

dengan tingkat bahaya sedang hingga tinggi meliputi Kecamatan Punung, 

Kecamatan Pringkuku, Kecamatan Pacitan, Kecamatan Arjosari, 

Kecamatan Kebon Agung, Kecamatan Tulakan, Kecamatan Ngadirojo, 

dan Kecamatan Sudimoro. Sedangkan wilayah yang mempunyai tingkat 

bahaya tinggi adalah Kecamatan Tegalombo. 

b. Kabupaten Pacitan memiliki  tingkat kerentanan dari rendah, sedang, dan 

tinggi. Wilayah dengan tingkat kerentanan rendah meliputi Kecamatan 

Punung, Kecamatan Arjosari, Kecamatan Kebon Agung, Kecamatan 

Ngadirojo, dan Kecamatan Sudimoro. Wilayah dengan tingkat kerentanan 

sedang meliputi Kecamatan Donorojo, Kecamatan Pringkuku, Kecamatan 

Nawangan, Kecamatan Bandar, dan Kecamatan Tegalombo. Sedangkan 

wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi meliputi Kecamatan Pacitan dan 

Kecamatan Tulakan. 
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c. Kabupaten Pacitan memiliki tingkat risiko bencana gempabumi dari 

rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat risiko rendah berada di Kecamatan 

Punung, Kecamatan Arjosari, Kecamatan Kebon Agung, Kecamatan 

Ngadirojo, dan Kecamatan Sudimoro. Tingkat risiko sedang meliputi 

Kecamatan Kecamatan Donorojo, Kecamatan Pringkuku, Kecamatan 

Nawangan, Kecamatan Bandar dan Kecamatan Tegalombo. Sedangkan 

untuk tingkat risiko tinggi meliputi Kecamatan Pacitan dan Kecamatan 

Tulakan. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian maka terdapat beberapa saran dari 

penulis sebagai penelitian selanjutnya, antara lain :   

a. Untuk perhitungan bahaya gempa bumi dengan lingkup yang lebih 

detail atau lingkup kecamatan dengan metode kanai sebaiknya 

menggunakan data mikrotremor dari penelitian langsung dilapangan. 

b. Melakukan validasi hasil dari perhitungan bahaya dengan survey 

lapangan sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat. 

c. Untuk menghitung kerentanan fisik sebaiknya tidak menggunakan 

batasan  wilayah administrasi karena dalam penelitian ini belum 

mendapatkan acuan dalam menghitung nilai kerentanan fisik dengan 

batasan wilayah administrasi. 

d. Menggunakan parameter kapasitas dalam perhitungan risiko sehingga 

hasil dari perhitungan risiko bisa lebih optimal. 
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